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ABSTRAK 

 

Nisrofah, Siti, 2024 Aktualisasi Kebijakan Anti Kekerasan Seksual Perspektif 

Pendidikan Berkeadilan Gender di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Zaenal 

Mustakim, M.Ag. II. Dr. Slamet Untung, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Kebijakan, Kekerasan Seksual, Pendidikan, Keadilan Gender. 

 

Berdasarkan data yang dihimpun oleh lembaga PSGA dan KOPRI Komisariat, 

terdapat beberapa kasus kekerasan seksual yang terjadi di UIN KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Hal tersebut terkesan paradoks, lembaga pendidikan yang 

dinilai mampu membentuk karakter peserta didik justru menjadi tempat terjadinya 

praktik kekerasan. Namun, UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan telah 

memiliki kebijakan anti kekerasan seksual sebagai landasan normatif untuk 

mencegah dan menangani kekerasan seksual di lingkungan kampus. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam aktualisasi kebijakan 

anti kekerasan seksual melalui perspektif pendidikan berkeadilan gender di UIN 

KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Narasumber dalam 

penelitian ini meliputi mahasiswa, dosen, tenaga kependidikan, kepala PSGA, 

kepala perpustakaan, ketua UKM Sigma, dan ketua KOPRI Komisariat. Teknik 

analisis data yang digunakan merujuk teori Miles dan Huberman yang melalui tiga 

tahapan yaitu kondensasi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan 

kesimpulan. Kemudian data tersebut diuji keabsahannya menggunakan teknik 

triangulasi waktu, metode, dan narasumber. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa kebijakan anti kekerasan seksual tertuang dalam SK Rektor Nomor 773 

Tahun 2020 tentang Pedoman Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual. 

Kebijakan tersebut telah diaktualisasikan sesuai dengan prinsip keadilan gender 

yaitu mengandung nilai makruf, mubadalah, dan keadilan hakiki. Hal tersebut 

dibuktikan dengan adanya integrasi nilai-nilai adil gender dalam proses 

pembelajaran, layanan akademik, hingga sarana dan prasarana. Kebijakan tersebut 

secara tidak langsung berimplikasi terhadap budaya akademik yang mulai 

dibangun di atas pondasi kesalingan, kemitraan, kerja sama, dan keadilan. 
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ABSTRACT 

 

Based on data collected by PSGA and KOPRI Commissariat, there are several 

cases of sexual violence that occurred at UIN KH Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. This seems paradoxical, an educational institution that is considered 

capable of shaping the character of students is actually a place where violent 

practices occur. However, UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan has an anti-

sexual violence policy as a normative basis for preventing and handling sexual 

violence on campus. Therefore, this study aims to analyze more deeply the 

actualization of anti-sexual violence policies through the perspective of gender 

justice education at UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. This research is 

included in qualitative research with a case study approach. The data collection 

techniques used are interviews, observation, and documentation. The resource 

persons in this study include students, lecturers, education staff, head of PSGA, 

head of the library, head of Sigma UKM, and head of KOPRI Commissariat. The 

data analysis technique used refers to the Miles and Huberman theory which goes 

through three stages, namely data condensation, data presentation, and 

verification and conclusion drawing. Then the data was tested for validity using 

triangulation techniques of time, method, and sources. The results showed that the 

anti-sexual violence policy is contained in the Chancellor's Decree Number 773 of 

2020 concerning Guidelines for the Prevention and Handling of Sexual Violence. 

The policy has been actualized in accordance with the principles of gender 

justice, namely containing the values of makruf, mubadalah, and ultimate justice. 

This is evidenced by the integration of gender justice values in the learning 

process, academic services, and facilities and infrastructure. The policy indirectly 

has implications for the academic culture that has begun to be built on the 

foundations of equality, partnership, cooperation, and justice. 

 

Keywords: Policy, Sexual Violence, Education, Gender Justice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Maraknya kasus kekerasan dan pelecehan seksual menjadi bukti bahwa 

ketidakadilan, ketimpangan, dan bias gender masih belum bisa dihilangkan 

dari kultur masyarakat. Salah satu ruang publik yang memiliki potensi 

terjadinya kekerasan seksual dan ketidakadilan berbasis gender adalah 

perguruan tinggi (Sulistyowati, 2020: 7). Sebagai lembaga pendidikan, 

perguruan tinggi diharapkan menjadi tempat berlangsungnya proses 

pembelajaran, pengarahan, pengembangan intelektual, mental, dan moral 

seseorang, namun justru menjadi salah satu tempat yang banyak terjadi kasus 

kekerasan dan pelecehan seksual. 

Kekerasan seksual merupakan segala perbuatan dengan orientasi 

seksual yang dilakukan secara sepihak tanpa persetujuan korban. Secara 

umum, kekerasan seksual dapat berupa ucapan, tulisan, simbol, isyarat, dan 

perbuatan yang memiliki unsur seksual. Perbuatan dengan orientasi seksual 

dapat disebut kekerasan seksual jika dilakukan dengan paksaan, tidak 

dikehendaki korban, mengandung unsur motivasi pelaku, menyebabkan rasa 

tidak aman dan nyaman pada korban, serta mengakibatkan penderitaan 

terhadap korban. Kekerasan seksual memiliki skala yang sangat luas, mulai
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dari verbal (gurauan, komentar, siulan, dll) dan perilaku (mencolek, meraba, 

mengelus, memeluk, dll) yang jorok atau tidak senonoh, serangan dan 

paksaan, mengancam bahkan menyulitkan korban jika ada penolakan dalam 

pelayanan seksual, hingga pemerkosaan (Virgistasari & Irawan, 2022: 114).  

Berdasarkan data dari Kopri PMII UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang bekerjasama dengan PSGA UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan sepanjang tahun 2022, terdapat 10 kasus kekerasan seksual yang 

masuk ke dalam link pengaduan Bilik Kopri. Uraian kasus tersebut meliputi 

kekerasan seksual berbasis digital (terdapat 3 kasus yang senada), penyebaran 

video seksual milik seseorang, pemerasan dengan modus kekerasan seksual, 

fitnah berbasis kekerasan seksual, kekerasan dalam pacaran, beauty 

shamming, diskriminasi dalam proses pelayanan akademik, dan kiriman 

pesan digital yang berbau seksisme. Kekerasan seksual tersebut meliputi 

unsur mahasiswa dengan mahasiswa, tenaga kependidikan dengan 

mahasiswa, dosen dengan mahasiswa, serta mahasiswa dengan orang lain di 

luar kampus UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Diperkirakan masih 

ada beberapa kasus kekerasan berbasis seksual yang belum dilaporkan karena 

hal tersebut sangat berat bagi korban (Kopri & PSGA, 2022). 

 

Tabel 1.1 Data Kasus Kekerasan Seksual di UIN KH. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan Sepanjang Tahun 2022  

 

No Jenis Kasus Subjek 

1 Panggilan video bernuansa seksisme Mahasiswa - Mahasiswa 
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2 Panggilan video bernuansa seksisme Mahasiswa - Mahasiswa 

3 
Kiriman pesan digital bernuansa 

seksisme 
Mahasiswa - Mahasiswa 

4 
Penyebaran video aktivitas seksual 

seseorang 
Mahasiswa - Mahasiswa 

5 
Pemerasan dengan modus kekerasan 

seksual 

Mahasiswa – Pihak 

eksternal kampus 

6 Fitnah berbasis kekerasan seksual Mahasiswa - Mahasiswa 

7 Kekerasan dalam pacaran Mahasiswa - Mahasiswa 

8 
Beauty shamming (Mengintervensi 

penampilan) 
Mahasiswa - Mahasiswa 

9 Diskriminasi dalam pelayanan akademik 
Tenaga Kependidikan - 

Mahasiswa 

10 
Kiriman pesan digital yang bernuansa 

seksisme 
Dosen - Mahasiswa 

 

Selain data di atas, terdapat data tentang kasus kekerasan seksual 

lainnya melalui akun media sosial instagram yang bernama 

@menfess_uingusdur. Akun tersebut merupakan wadah komunikasi dan 

aspirasi mahasiswa UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang 

memiliki komitmen untuk menjaga karahasiaan identitas pengirim aduan. 

Pada tanggal 22 Januari 2023 admin mengunggah aduan korban tentang kasus 

kekerasan seksual yang dilakukan oleh salah satu staff fakultas. Kasus 

kekerasan seksual tersebut berbentuk chatting maupun telfon yang bernuansa 

seksual kepada beberapa mahasiswa. 
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Dalam UU Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan 

Seksual menyatakan bahwa siapapun berhak memperoleh perlindungan dari 

perilaku kekerasan dan berhak untuk bebas dari perilaku yang merendahkan 

derajat martabat manusia sebagaimana dijamin oleh UUD Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Selanjutnya menyebutkan bahwa kekerasan dan 

pelecehan seksual bertolak belakang dengan nilai ketauhidan dan 

kemanusiaan serta mengganggu keamanan, kenyamanan, dan ketenteraman 

masyarakat (Undang-Undang Republik Indonesia, 2022: 2).  

Undang-undang tersebut diturunkan dalam Peraturan Menteri Agama 

(PMA) Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2022 tentang Pencegahan dan 

Penanganan Kekerasan Seksual (PPKS) di Satuan Pendidikan pada 

Kementerian Agama. Peraturan ini menimbang bahwa kekerasan seksual 

merupakan perilaku yang bertolak belakang sekaligus merendahkan harkat 

martabat manusia. Poin selanjutnya menyebutkan bahwa pelaksanaan PPKS 

di lembaga pendidikan pada Kementerian Agama harus dilakukan dengan 

cepat, tepat, terpadu, dan terintegrasi (Kemenag, 2022: 1). 

Selain dari Kementerian Agama, peraturan tentang PPKS juga tertuang 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2021. Peraturan ini merupakan respon 

cepat dari Kemendikbud atas maraknya kasus kekerasan seksual di jenjang 

perguruan tinggi. Peraturan tersebut menimbang bahwa untuk mencegah 

sekaligus menangani kasus kekerasan seksual di jenjang perguruan tinggi, 

perlu adanya payung hukum yang menjamin kepastian hukum dalam 
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mencegah dan menangani kasus kekerasan seksual di jenjang perguruan 

tinggi (Kemendikbudristek, 2021: 1). 

Sebelum RUU TPKS disahkan dan Permendikbud Nomor 30 serta 

PMA 73 tentang PPKS dimunculkan, UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan sudah memiliki SK Rektor Nomor 773 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual. Salah satu hal 

yang dipertimbangkan adalah bahwa setiap warga kampus berhak 

mendapatkan rasa aman dan bebas dari segala bentuk kekerasan seksual 

sesuai dengan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 (Keputusan Rektor UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan Nomor : 773 Tahun 2020, 2020). 

Kebijakan tersebut mengarah pada pentingnya sikap anti terhadap 

kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi. Anti kekerasan seksual 

berasal dari kata anti dan frasa kekerasan seksual. Menurut KBBI, anti artinya 

sikap tidak setuju, tidak suka, dan tidak senang (KBBI, 2016). Sedangkan 

kekerasan seksual maknanya tindakan paksa atau mengandung unsur tekanan 

baik secara fisik maupun psikis. Tindakan paksa tersebut dapat diartikan 

sebagai tindakan menyerang yang berbasis seksual baik sampai terjadi proses 

hubungan seksual maupun tidak (Ifada, 2023: 66). 

Kekerasan seksual sangat tidak dibenarkan dalam Islam, karena Islam 

bersifat rahmatan lil a’alamin, maka Islam tidak mungkin memberikan celah 

pada segala bentuk kekerasan dan ketidakadilan. Secara tekstual maupun 

kontekstual, Islam sangat menghargai harkat dan martabat setiap manusia 
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sekaligus mengharamkan bentuk kezhaliman. Seperti yang tertuang dalam 

sebuah hadits dalam Shahih Muslim no. 6737 yaitu “Diriwayatkan dari Abu 

Dzarr Ra., dari Nabi Muhammad Saw., sebagaimana beliau meriwayatkan 

dari Allah ta’ala bahwa dia berfirman, Wahai hamba-hamba-Ku, 

sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku sendiri. dan 

Aku telah menetapkan haramnya (kezhaliman itu) di antara kalian, maka 

jangnlah kalian saling menzhalimi (satu sama lain)” (Kodir, 2019: 87). 

Alquran senantiasa menjadikan laki-laki beserta perempuan sebagai 

pelaku utama di setiap informasi maupun hukum yang terkandung di 

dalamnya. Hal tersebut sesuai dengan kalamullah Qs. At-Taubah (9) : 71 

yang berbunyi sebagai berikut (Departemen_Agama_RI, 2010). 

 

ُ̀ KْPَُ_^ُْ[ أوNَِْ]Zَءُٓ IُRُْSَT ۚ WٍKَْPونَ PٱIُKْMَNِْوفِ   َٰbRِcْMُNْنَ وَٱeُbRِcْMُNْوَٱ

 َ َّgنَ ٱeKُ[hُِTَةَ وeٰjَ َّkNنَ ٱeُlcُْTَةَ وeَٰm َّnNنَ ٱeMُ[ِoُTَو IِpَbMُNْٱ qِrَ َنeَْ^bَْTَو

 َ َّgإنَِّ ٱ ۗ ُ َّgٱ ]ُُ^MُuَIَْ[vَ wَِx
ٓ َٰNُُ۟ٓۥ ۚ أو{َNevَُوَر ٌ][pِuَ kٌTkِrَ  

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, baik lelaki dan perempuan, 
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang 
lainnya. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang baik, mencegah dari 
yang munkar (buruk), mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka semua akan diberi rahmat 
oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 
 
 
Ayat tersebut sangat jelas dan tegas sebagai wujud kesalingan yang 

terjadi pada relasi laki-laki dan perempuan. Ayat tersebut menjelaskan bahwa 

satunya adalah penyayang, penopang, penolong dan pendukung bagi yang 
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lainnya. Merujuk dari berbagai kitab tafsir klasik baik yang berbasis tekstual 

(bi al-mat’sur) maupun berbasis rasional (bi al-ra’yi) memaknani frasa 

ba’dhuhum awliya’ba’dh dengan saling tolong menolong (tanashur), saling 

menyayangi (tarahum), saling mencintai (tahabub), dan saling menopang 

(ta’adhud). Satunya adalah wali bagi yang lain. Wali di sini dimaknai sebagai 

penanggung jawab, penolong, penguasa, dan pengampu. Dengan makna 

kesalingan dalam kalimat ba’dhuhum awliya’ba’dh mengindikasikan adanya 

kesederajatan antara satu sama lain (laki-laki dan perempuan) (Kodir, 2019: 

64). 

Perilaku kekerasan seksual di perguruan tinggi menjadi bukti adanya 

pergeseran moral dari mahasiswa, tenaga kependidikan, dan dosen. Berpijak 

dari kebijakan yang mendukung anti kekerasan seksual di atas, maka 

perguruan tinggi Islam memiliki legitimasi dalam membina akhlak dan moral 

seluruh sivitas akademik. Mengingat, lembaga pendidikan Islam memiliki 

tangung jawab moral dalam mengemban kepercayaan masyarakat sebagai 

tempat untuk mendidik. Jadi, sudah semestinya lingkungan pendidikan 

terbebas dari hal-hal yang dapat merusak moral peserta didik di dalamnya. 

Dengan demikian, lembaga pendidikan harus senantiasa berupaya untuk 

menciptakan budaya akademik yang positif, religius, dan membangun, serta 

bebas dari praktik kekerasan apapun. 

Lembaga pendidikan Islam harus memiliki orientasi keadilan gender 

dalam praktik pembelajarannya. Pendidikan berkeadilan gender merupakan 

suatu upaya dan tindakan yang adil bagi setiap individu laki-laki maupun 
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perempuan di lingkup pendidikan. Pendidikan berkeadilan gender mengarah 

kepada hubungan yang baik dan positif antara laki-laki dengan perempuan. 

Relasi yang baik antar setiap individu (peserta didik) dapat menciptakan 

keharmonisan dalam proses pendidikan dan terhindar dari permasalahan yang 

mengatasnamakan gender (Nuryah et al., 2019: 74). Misalnya, tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hal fasilitas pendidikan, 

penyampaian pendapat, kesempatan menjadi koordinator kelas, mampu 

menghargai satu sama lain, terhindar dari perilaku yang saling merendahkan, 

dan lain sebagainya. 

Merujuk pada data kasus kekerasan seksual dan kebijakan anti 

kekerasan seksual di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

menunjukkan adanya keterbukaan dan komitmen dalam mencegah dan 

menangani kasus kekerasan seksual di kampus tersebut. Selain itu, kampus 

yang akrab dijuluki UIN Gusdur tersebut memiliki Pusat Studi Gender dan 

Anak (PSGA) yang fokus terhadap kajian keadilan gender dan anak. PSGA 

menjadi episentrum gerakan terhadap penyebaran pemahaman keadilan 

gender Islam kepada seluruh sivitas akademik secara lebih masif. 

UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekaongan adalah perguruan tinggi 

Islam negeri, maka sudah menjadi keharusan di dalamnya untuk menerapkan 

sekaligus menjaga nilai-nilai Islam sebagai dasar atau pondasi 

penyelenggaraan pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan visi UIN Gusdur 

yaitu “Menjadi universitas Islam unggul dalam pengembangan ilmu untuk 
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kemanusiaan berlandaskan budaya bangsa” (Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023). 

Berdasarkan paparan di atas, akan dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang “Aktualisasi Kebijakan Anti Kekerasan Seksual Perspektif 

Pendidikan Berkeadilan Gender di UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan”. Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan hasil temuan yang 

positif tentang budaya akademik yang anti terhadap kekerasan seksual dengan 

perspektif pendidikan berkeadilan gender. 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Kebijakan anti kekerasan seksual belum dipahami secara menyeluruh oleh 

dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa di UIN KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

1.2.2 Belum meratanya pemahaman dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa 

tentang bentuk kekerasan seksual, sehingga masih menormalisasikan 

perilaku-perilaku yang termasuk ke dalam bentuk kekerasan seksual. 

1.2.3 Adanya beberapa laporan kasus kekerasan seksual di UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.2.4  Dengan adanya beberapa laporan kasus kekerasan seksual yang terjadi di 

kampus UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan, menunjukkan bahwa 

UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan belum maksimal dalam 

menjalankan nilai-nilai Islam sebagai basis budaya akademik. 
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1.2.5 Meskipun sudah ada beberapa laporan kasus yang masuk, masih banyak 

mahasiswa yang belum mengerti alur pengaduan kasus kekerasan seksual 

yang ada di kampus. 

1.2.6 Masih banyak korban kekerasan seksual yang merasa takut untuk speak up 

atau melaporkan kasus kekerasan seksual yang dialami maupun yang 

diketahuinya.  

1.3  Pembatasan Masalah 

1.3.1 Alasan adanya kebijakan anti kekerasan seksual di UIN KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

1.3.2 Aktualisasi kebijakan anti kekerasan seksual perspektif pendidikan 

berkeadilan gender di UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

1.3.3 Implikasi dari kebijakan anti kekerasan seksual perspektif pendidikan 

berkeadilan gender terhadap budaya akademik di UIN KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

1.4  Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana kebijakan anti kekerasan seksual di UIN KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan? 

1.4.2 Bagaimana aktualisasi kebijakan anti kekerasan seksual perspektif 

pendidikan berkeadilan gender di UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan?  
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1.4.3 Bagaimana implikasi kebijakan anti kekerasan seksual perspektif 

pendidikan berkeadilan gender terhadap budaya akademik di UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

1.5  Tujuan Penelitian 

1.5.1 Untuk menganalisis alasan adanya kebijakan anti kekerasan seksual di 

UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.5.2 Untuk menganalisis aktualisasi kebijakan anti kekerasan seksual perspektif 

pendidikan berkeadilan gender di UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan.  

1.5.3 Untuk menganalisis implikasi dari kebijakan anti kekerasan seksual 

perspektif pendidikan berkeadilan gender terhadap budaya akademik di 

UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.6  Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

1.6.1.1 Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang baru tentang teori 

anti kekerasan seksual perspektif pendidikan berkeadilan gender.  

1.6.1.2 Hasil penelitian ini dapat membantu dalam memahami fenomena tentang 

anti kekerasan seksual secara lebih kompleks. 

1.6.1.3 Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menguji dan mengonfirmasi 

teori yang ada. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

1.6.2.1 Bagi Lingkungan Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kepada UIN KH. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan untuk melengkapi kekurangan dalam 

proses aktualisasi kebijakan anti kekerasan seksual perspektif pendidikan 

berkeadilan gender. 

1.6.2.2 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan khazanah keilmuan peneliti 

dalam mengaplikasikan berbagai teori yang telah didapatkan selama proses 

perkuliahan. 

1.6.2.3 Bagi Perguruan Tinggi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi ilmiah 

bagi mahasiswa maupun dosen UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, khususnya dalam topik penelitian aktualisasi anti kekerasan 

seksual perspektif pendidikan berkeadilan gender. Selain itu, penelitan ini 

dapat menjadi alternatif motivasi bagi peneliti lain untuk melanjutkan atau 

melengkapi informasi yang masih belum tersampaikan dalam penelitian ini 

sebagai bentuk kontinuitas penelitian.   
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BAB VII 

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP 

 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Kebijakan anti kekerasan seksual di UIN KH. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus kekerasan seksual yang 

terjadi melalui survei yang dilakukan oleh lembaga PSGA. Selain itu, 

kebijakan tersebut juga memiliki landasan normatif yaitu Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. 5494 Tahun 2019 Tentang 

Pedoman Pencegahan dan Penanggulangan Kekerasan Seksual pada 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. SK Rektor Nomor 773 Tahun 2020 

menjelaskan tentang bentuk kekerasan seksual (Segala bentuk pelecehan 

seksual yang merendahkan harkat dan martabat manusia), alur pengaduan 

yang dapat dilakukan secara luring maupun daring, serta layanan aduan 

yang ditangani langsung oleh PSGA bersama timnya yaitu ULT Setara. 

2. Aktualisasi kebijakan anti kekerasan di UIN KH. Abdurrahman Wahid 

tertuang dalam SK Rektor Nomor 773 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual. Lembaga PSGA bersama 

ULT Setara menjadi penyelenggara utama dalam kebijakan tersebut. Hasil 

wawancara bersama lembaga PSGA, dosen, mahasiswa, kepala
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perpustakaan, tenaga kependidikan, ketua UKM Sigma, dan ketua KOPRI 

Komisariat dianlisis menggunakan teori KUPI yang memiliki tiga 

pendekatan yaitu makruf, mubadalah, dan keadilan hakiki. Hasil 

pembahasan tersebut menunjukkan bahwa dalam konsep makruf, 

internalisasi nilai-nilai adil gender yang berjalan di setiap stakeholder 

sudah berjalan cukup baik; dalam konsep mubadalah, setiap stakeholder 

telah menjalin kimitraan dalam upaya pencegahan dan penanganan 

kekerasan seksual; sedangkan dalam aspek keadilan hakiki, banyak 

temuan kasus yang belum terselesaikan. 

3. Implikasi kebijakan anti kekerasan seksual perspektif pendidikan 

berkeadilan gender terhadap budaya akademik di UIN KH. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan meliputi berbagai aspek yaitu psikologis, pendidikan, 

sosial budaya, hukum, sarana dan prasarana. Berikut uraiannya, dalam 

aspek psikologis yaitu adanya trauma bagi korban dan pelaku akan 

berpikir ulang sebelum bertindak; dalam aspek pendidikan yaitu 

meningkatnya pemahaman sivitas akademik terhadap kekerasan seksual 

serta dimasukkannya nilai-nilai adil gender dalam kurikulum 

pembelajaran; dalam aspek sosial budaya yaitu seluruh sivitas akademik 

mulai membangun relasi sosial yang adil gender; dalam aspek hukum yaitu 

adanya kepastian hukum; dan, dalam aspek sarana prasarana mulai adanya 

fasilitas pendidikan yang responsif gender.   
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7.2 Saran 

1. Meratakan sosialisasi SK Rektor Nomor 773 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Pencegahan dan Penanganan Kekerasan Seksual secara lebih 

masih kepada seluruh sivitas akademik seperti dosen, mahasiswa, dan 

tenaga kependidikan. 

2. Perlunya tenaga profesional di luar dosen yang menangani kasus 

kekerasan seksual seperti psikolog, ahli kesehatan, advokat, dan staff 

administrasi agar kerja PSGA dapat lebih maksimal. 

3. Memperbaiki sistem layanan pengaduan kasus kekerasan seksual agar 

lebih tanggap dan cepat melakukan tindakan serta adanya laporan dari 

PSGA mengenai perkembangan kasus kekerasan seksual beserta 

penangangannya untuk meningkatkan kepercayaan sivitas akademik.  

4. Perlu adanya pemerataan sarana dan prasarana yang responsif gender di 

setiap fakultas seperti ruang poliklinik, ruang laktasi, dan akses untuk 

disabilitas serta ibu hamil.  

5. Seluruh sivitas akademik, khususnya para pejabat birokrasi harus 

meningkatkan komitmen dalam pencegahan dan penanganan kekerasan 

seksual, agar tidak ada lagi kasus yang terabaikan. 

7.3 Penutup 

Dengan segala rangkaian penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

kurang lebih selama satu tahun hanya dapat memaparkan hasil temuan dan 

pembahasan sedemikian rupa. Penelitian ini masih sangat perlu dilakukan 
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pengembangan lebih lanjut agar kasus kekerasan seksual di lingkungan 

pendidikan khususnya perguruan tinggi dapat diminimalisir sehingga dapat 

tercipta budaya akademik yang positif dan membangun. 
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